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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Jisda Yala Thailad. Proses pembelajaran di Jisda Yala Thailand
sampai saat ini belum memaksimalkan dalam memahami numerasi yang berbasis etnomatematika. Hal ini
disebabkan masih sedikit penerapan numerasi yang berbasis ethomatematika. Alasan terbesar dalam situasi ini
adalah adanya kesenjangan pemahaman dalam menyelesaikan soal numerasi yang berbasis ethomatematika.
Tujuan pengabdian ini adalah dengan pelatihan pendampingan guru memahami numerasi yang berbasis
etnomatematika diharapkan Mahasiswa di Jisda Yala Thailand lebih memahami numerasi yang berbasis
etnomatematika dalam proses belajar-mengajar. Pada pelaksanaan program, metode pendekatan yang ditawarkan
adalah pendekatan partisipatori. Dalam artian tim pengusul dan mitra secara proaktif terlibat dalam setiap
kegiatan. Selain itu, pendekatan solusi yang digunakan untuk memecahkan dua permasalahn pokok yang dihadapi
mitra adalah penyelenggaraan inservice berupa pelatihan dan pendampingan. Target utama pendampingan adalah
pemahaman numerasi yang berbasis etnomatematika.

Kata kunci: Numerasi, Ethnomatematika, Kolaborasi .

Abstract

This community service activity was carried out at Jisda Yala Thailad. The learning process at Jisda Yala,
Thailand has not been maximized in understanding ethnomathematics-based numeracy. This is because there is
still little application of ethnomathematics-based numeracy. The biggest reason in this situation is the gap in
understanding in solving ethnomathematics-based numeracy problems. The purpose of this service is that by
training teachers to understand ethnomathematics-based numeracy, it is hoped that students at Jisda Yala,
Thailand, will better understand ethnomathematics-based numeracy in the teaching and learning process. In the
implementation of the program, the method of approach offered is a participatory approach. In the sense that the
proposer team and partners are proactively involved in every activity. In addition, the solution approach used to
solve the two main problems faced by partners is the implementation of inservice in the form of training and
mentoring. The main target of the assistance is the understanding of numeracy based on ethnomathematics.
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1. PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan matematika yang
semakin kompleks di era globalisasi, tantangan
yang dihadapi tidak hanya berkaitan dengan
pemahaman konsep matematis, tetapi juga
dengan keberagaman budaya yang ada di
masyarakat. Ethnomatematika muncul sebagai
pendekatan yang relevan untuk menjembatani
antara budaya lokal dan praktik matematis. Di
Yala, yang dikenal dengan keragaman etnis dan
budaya, penerapan pendekatan ini diharapkan
dapat memperkaya pengalaman belajar siswa,
memberikan konteks yang lebih relevan, dan
pada akhirnya meningkatkan pemahaman
mereka terhadap matematika.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa integrasi konteks budaya dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa. Misalnya,
D’Ambrosio (2001) menekankan bahwa siswa
yang belajar dengan menggunakan konteks
budaya cenderung lebih memahami konsep-
konsep matematis. Selain itu, Powell dan
Frankenstein  (1997) menunjukkan bahwa
pendekatan ethnomatematika tidak hanya
bermanfaat di negara berkembang, tetapi juga
di negara maju, yang menandakan bahwa
pendekatan ini memiliki potensi yang luas
untuk diterapkan di berbagai konteks. Barton
(2004) pun menyoroti pentingnya menghargai
cara-cara lokal dalam memahami matematika,
yang dapat meningkatkan rasa percaya diri
siswa. Dengan latar belakang ini, penelitian di
JISDA Yala berfokus pada bagaimana
pelatihan numerasi berbasis ethnomatematika
dapat diterapkan dalam konteks pendidikan
formal yang multikultural.

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak
pada penerapan pelatihan numerasi yang
berbasis ethnomatematika di JISDA Yala, yang
merupakan konteks yang belum banyak diteliti
sebelumnya. Meskipun sudah ada banyak
penelitian mengenai ethnomatematika,
sebagian besar masih berfokus pada konteks
yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisi  kekosongan  tersebut  dengan
memberikan analisis mendalam mengenai
bagaimana pendekatan ini dapat
diimplementasikan  secara efektif dalam
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lingkungan pendidikan yang kaya akan
keberagaman budaya. Hal ini penting untuk
memberikan kontribusi baru dalam
pengembangan metode pembelajaran yang
lebih inklusif dan relevan dengan budaya lokal.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian
ini adalah mengenai efektivitas pelatihan
numerasi berbasis ethnomatematika dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa di JISDA Yala. Hipotesis yang diajukan
adalah bahwa metode pembelajaran yang
mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal
akan meningkatkan Kketerlibatan siswa dan
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep
matematis. Dengan pendekatan ini, diharapkan
siswa tidak hanya mampu memahami
matematika secara teoritis, tetapi juga dapat
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari
mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan kontekstual.

Tujuan dari kajian ini adalah untuk
mengeksplorasi dan menganalisis efektivitas
pelatihan numerasi berbasis ethnomatematika
dalam meningkatkan pemahaman matematis
siswa di JISDA Yala, Thailand. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan wawasan yang
lebih  dalam mengenai implementasi
pendekatan ini dalam konteks pendidikan, serta
memberikan rekomendasi bagi pengembangan
kurikulum yang lebih inklusif dan relevan
dengan budaya lokal. Dengan demikian,
laporan  deskriptif  ini  tidak  hanya
menggambarkan latar belakang dan tujuan
penelitian, tetapi juga menekankan pentingnya
pendekatan ethnomatematika dalam pendidikan
matematika, khususnya di wilayah yang kaya
akan keberagaman budaya seperti Yala,
Thailand.

2. METODE PELAKSANAAN

Program ini dirancang untuk meningkatkan

pemahaman dan keterampilan numerasi
masyarakat lokal dengan memanfaatkan
pendekatan etnomatematika, yang

mengintegrasikan pengetahuan matematika
dengan konteks budaya setempat. Dalam
pelaksanaannya, program ini melibatkan
partisipasi aktif dari masyarakat, termasuk
guru, siswa, dan orang tua, dengan target utama
adalah guru dan siswa. Diharapkan, melalui
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pelatihan ini, mereka dapat menerapkan
konsep numerasi dalam kehidupan sehari-hari
yang relevan dengan budaya mereka.

Subjek pengabdian terdiri dari sekitar 50-100
peserta yang berimbang antara guru dan siswa,
yang terlibat dalam kegiatan pendidikan di
JISDA. Metode yang digunakan mencakup
pelatihan, penyuluhan, dan mediasi, dengan
tujuan menciptakan sinergi antara pengetahuan
matematika dan praktik budaya. Instrumen
yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi
kuesioner untuk mengukur pemahaman awal
dan perubahan pengetahuan peserta, lembar
observasi untuk mengevaluasi partisipasi, serta
dokumentasi untuk mencatat kegiatan dan hasil
yang diperoleh. Materi ajar yang disediakan
mencakup modul pelatihan yang berisi konsep
numerasi dan aplikasinya dalam konteks
budaya lokal.

Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam
beberapa tahap, dimulai dengan pembagian
kuesioner pra-pelatihan untuk mengumpulkan
informasi tentang pengetahuan awal peserta.
Pelatihan berlangsung selama dua hari yang
terdiri dari sesi penyuluhan, demonstrasi, dan
praktik langsung. Setelah pelatihan, kuesioner
yang sama dibagikan lagi untuk mengukur
perubahan pengetahuan peserta, dan lembar
observasi  digunakan  untuk  mencatat
keterlibatan mereka selama kegiatan. Data
yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis
menggunakan metode statistik deskriptif,
sedangkan hasil observasi akan dianalisis
secara  kualitatif ~ untuk  mengevaluasi
efektivitas metode yang digunakan.

Khalayak sasaran dari pengabdian ini adalah
masyarakat pendidikan di JISDA, khususnya
guru dan siswa. Dengan melibatkan mereka
secara langsung, diharapkan program ini dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap
pemahaman dan penerapan numerasi dalam
kehidupan sehari-hari. Lokasi kegiatan yang
dipilih adalah JISDA, Yala, Thailand, yang
merupakan pusat pendidikan di daerah
tersebut, sehingga memiliki aksesibilitas yang
baik bagi peserta dan relevansi budaya yang
tinggi dengan materi pelatihan yang akan
disampaikan. Metode yang digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan informasi yang diperlukan untuk
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meningkatkan pemahaman dan kesadaran
peserta tentang pentingnya numerasi.

Evaluasi  kegiatan  dilakukan  dengan
membandingkan hasil kuesioner pra dan pasca
pelatihan, serta melalui analisis lembar
observasi. Hasil evaluasi ini memberikan

gambaran tentang efektivitas program dan area
yang perlu diperbaiki untuk kegiatan
selanjutnya. Materi kegiatan mencakup konsep
dasar numerasi, etnomatematika, dan praktik
numerasi yang mengaitkan konsep tersebut
dengan praktik budaya lokal. Bahan yang
digunakan dalam pelatihan terdiri dari modul
pelatihan yang disusun berdasarkan penelitian
dan literatur terkait, alat peraga yang diperoleh
dari sumber lokal, serta kuesioner dan lembar
observasi yang didesain khusus untuk kegiatan
ini. Dengan demikian, laporan ini memberikan
gambaran yang jelas mengenai metode
pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam
program ini, yang diharapkan dapat menjadi
model bagi kegiatan serupa di tempat lain dan
memberikan  kontribusi  positif  terhadap
pendidikan masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan dari pengabdian ini dideskripsikan
secara sistematis dan jelas, meliputi data hasil
kuisioner, angket, dan observasi yang
mencerminkan perubahan pengetahuan dan
keterlibatan peserta dalam pelatihan numerasi
berbasis ethnomatematika di JISDA Yala,
Thailand.

Data kuantitatif yang diperoleh melalui
kuesioner sebelum dan setelah pelatihan
menunjukkan hasil yang signifikan. Sebelum
pelatihan, hanya 40% peserta yang memiliki
kemampuan numerasi yang memadai, namun
setelah mengikuti pelatihan, angka ini
meningkat menjadi  75%, mencerminkan
peningkatan sebesar 35%. Selain itu, tingkat
partisipasi peserta dalam kegiatan pelatihan
juga mengalami lonjakan yang signifikan, dari
50% sebelum pelatihan menjadi 90%
setelahnya, yaitu peningkatan sebesar 40%.
Dalam hal pencapaian tujuan Program
Kreativitas Mahasiswa (PKM), terdapat
peningkatan dari 60% sebelum pelatihan
menjadi 85% setelahnya, dengan kenaikan
sebesar 25%.

Sementara
dikumpulkan

kualitatif
observasi

data
melalui

itu, yang

dan
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wawancara dengan peserta menunjukkan
temuan yang menarik. Peserta menunjukkan
partisipasi aktif dengan keterlibatan tinggi
dalam diskusi kelompok. Banyak dari mereka
mampu mengaitkan konsep numerasi dengan

praktik budaya  sehari-hari mereka,
menunjukkan penerapan konsep yang efektif.
Selain itu, peserta melaporkan adanya
peningkatan  kepercayaan  diri  dalam

menggunakan matematika, yang merupakan
refleksi positif dari pengalaman pelatihan
tersebut.

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa
pelatihan numerasi berbasis ethnomatematika
di JISDA Yala, Thailand, sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan numerasi dan
keterlibatan peserta. Peningkatan kemampuan
numerasi sebesar 35% dan peningkatan
partisipasi sebesar 40% menunjukkan bahwa
metode pembelajaran yang digunakan sangat
relevan dengan konteks budaya lokal.

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa integrasi konteks budaya
dalam pembelajaran matematika
meningkatkan pemahaman siswa
(D'Ambrosio, 2001; Powell & Frankenstein,
1997). Temuan dari pelatihan ini sejalan
dengan hasil tersebut, di mana peserta yang
terlibat dalam pelatihan berbasis
ethnomatematika menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan numerasi
mereka.

temuan ini adalah bahwa
ethomatematika berkontribusi pada
peningkatan numerasi dengan cara
menghubungkan konsep matematika dengan
budaya lokal, sehingga pembelajaran menjadi
lebih relevan dan meningkatkan motivasi siswa
untuk belajar melalui konteks yang familiar.

Implikasi dari

Metodologi yang digunakan dalam pelatihan
ini, seperti pelatihan interaktif yang
menggabungkan teori dan praktik, serta
ketersediaan sumber daya yang relevan, turut
mempengaruhi keberhasilan program. Namun,
perlu juga ditekankan bahwa adopsi material
yang sesuai dengan konteks budaya lokal
merupakan salah satu kekuatan utama dalam
implementasi ini.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari pengabdian ini menunjukkan
bahwa pelatihan numerasi berbasis
ethnomatematika di JISDA Yala, Thailand,
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berhasil menjawab hipotesis yang diajukan,
yaitu bahwa integrasi unsur-unsur budaya lokal
dalam  pembelajaran  matematika  dapat
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep matematis.
Tujuan pengabdian untuk meningkatkan
kemampuan numerasi masyarakat lokal juga
tercapai, dengan peningkatan signifikan dalam
kemampuan numerasi peserta sebesar 35% dan
partisipasi  sebesar 40%. Temuan ini
menegaskan pentingnya pendekatan
ethnomatematika dalam pendidikan, yang tidak
hanya relevan dengan konteks budaya lokal
tetapi juga mampu meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar. Sebagai saran untuk ide
lebih lanjut, disarankan agar program serupa
dapat diperluas ke komunitas lain dengan
keberagaman budaya yang berbeda, serta
melibatkan lebih banyak elemen masyarakat,
seperti orang tua dan pemangku kepentingan
pendidikan, untuk menciptakan dampak yang
lebih luas.
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